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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan skripsi yang berjudul “Peran Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah dalam Membangun dan Mengembangkan 

Usaha Mikro di Desa Kirig (Studi Kasus Pada LKMS Assa Berkah 

Sejahtera Kirig Mejobo Kudus) Maka dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut:

1. Pelaksanaan pembiayaan dan pemberdayaan pada LKM Syariah Assa 

Berkah Sejahtera adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembiayaan LKM Syariah melalui tiga akad yaitu qardul 

hasan, mudharabah, dan murabahah dengan total anggota pembiayaan

195 orang yang tergabung dalam 39 Kumpi diwilayah kecamatan 

Mejobo. Untuk wilayah desa Kirig adalah 140 Anggota dalam 28 

Kumpi. Prosedur pembiayaan pada LKM Syariah Assa Berkah 

sejahtera dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh LKM Syariah Assa Berkah sejahtera. Pembiayaan yang 

disalurkan tergolong pembiayaan jangka pendek dengan jangka waktu 

pengembalian kurang dari satu tahun. Anggota pembiayaan lebih 

banyak menggunakan pembiayaan untuk tujuan sosial dan konsumtif. 

Untuk pembiayaan komersial dan produktif hanya sebesar 10 % untuk 

membangun usaha. Adapun pembayaran angsuran dilaksanakan 

dengan sistem “tanggung renteng”.

b. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pada LKM Syariah Assa 

Berkah sejahtera menerapkan pendekatan partisipasi masyarakat dan 

pengorganisasian masyarakat melalui pembentukan Kumpi. Adapun 

prosedur pemberdayaan dilaksanakan melalui proses Pelatihan Wajib 

Kelompok (PWK) dan Halaqoh Mingguan (Halmi) yang dilaksanakan 

berdasarkan prosedur operasional LKM Syariah. LKM Syariah Assa 



81

Berkah Sejahtera juga memberikan sanksi bagi anggota yang tidak 

disiplin dalam mengikuti program.

2. Kurang maksimalnya LKM Syariah Assa Berkah Sejahtera dalam 

membangun dan mengembangkan usaha mikro di Desa Kirig dikarenakan 

hal–hal sebagai berikut:

 Mentalitas anggota yang masih lemah untuk memulai usaha baru.

 Anggota masih bergantung dengan penghasilan dari pekerjaan lama.

 Keinginan anggota untuk sukses berwirausaha secara instan.

 Kurangnya kedisiplinan anggota mengikuti kegiatan.

 Kurangnya kedisiplinan anggota dalam membayar angsuran.

 Jumlah staff dan pengelola LKM Syariah terbatas.

 Tugas ganda bagi pengelola dan staff LKM Syariah menyebabkan 

pelayanan kurang maksimal.

B. Saran 

Dari penelitian yang penulis lakukan dengan metode kualitatif, maka

penulis mempunyai beberapa saran yang dapat sekiranya meningkatkan 

peranan LKM Syariah dalam upaya membangun dan mengembangkan usaha 

mikro di desa Kirig, di antaranya:

1. Pihak manajemen LKM Syariah harus lebih selektif dalam menentukan 

calon anggota Kumpi yaitu dengan mencari anggota Kumpi yang kreatif

dan bertekat kuat dalam membangun usaha.

2. Membekali anggota Kumpi dengan pelatihan kewirausahaan yang 

berkelanjutan dan menjamin pemasaran produk yang dihasilkan.

3. Menambah jumlah staf dengan kualifiksi yang tepat dalam membantu 

semua program yang dilaksanakan oleh LKM Syariah.

4. Memfokuskan tugas pengelola LKM Syariah berdasarkan tujuan yang 

ingin dicapai oleh LKM Syariah Assa Berkah Sejahtera.
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C. Penutup

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini penulis mengucapkan puji syukur 

kehadirat Allah Swt yang telah senantiasa melimpahkan rahmat, taufik, 

hidayah dan inayah-Nya serta ridho-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Peran Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah dalam Membangun dan Mengembangkan Usaha Mikro Di Desa Kirig 

(Studi Kasus pada LKMS Assa Berkah Sejahtera Kirig Mejobo 

Kudus)”Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada skripsi ini. 

Hal ini tidak terlepas dari keterbatasan pengalaman, pengetahuan dan 

kurangnya rujukan atau referensi yang dimiliki penulis. Penulis berharap 

kepada para pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang membangun, 

guna lebih sempurnanya skripsi ini.

Ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya penulis haturkan kepada 

semua pihak yang telah ikut membantu baik tenaga dan pikiran dalam proses 

skripsi. Penulis hanya dapat memberikan doa dengan penuh ketulusan hati, 

semoga amal kebaikan tersebut mendapatkan balasan yang berlipat dari Allah 

Swt.

Akhirnya teriringi doa dan harapan semoga karya ini dapat bermanfaat 

bagi penulis pada khususnya dan para pembaca pada umumnya. Aamiin.
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B. Saran 

Dari penelitian yang penulis lakukan dengan metode kualitatif, maka penulis mempunyai beberapa saran yang dapat sekiranya meningkatkan peranan LKM Syariah dalam upaya membangun dan mengembangkan usaha mikro di desa Kirig, di antaranya:
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